Jejak Cinta di Bawah Hujan

Hujan deras membasahi kota ketika aku bertemu dengannya, Aria, di perpustakaan kuno yang jarang dikunjungi. Tatapan mata kami bertemu, dan seketika, dunia di sekitar kami seolah-olah melambat. 
Dia bercerita tentang kecintaannya pada buku-buku klasik, dan aku tak bisa menyembunyikan senyuman setiap kali dia memandangku. Pergulatan perasaan mulai tumbuh, seperti dedaunan yang muncul setelah hujan reda. 
Kami sering bertemu di perpustakaan, berbagi buku dan cerita. Setiap percakapan kami seperti kisah yang terjalin dalam novel romantis. Hujan yang tak kunjung berhenti menjadi saksi bisu perjalanan cinta kami. 
Suatu hari, ketika hujan mengguyur lebih deras dari biasanya, dia mengajakku keluar. Kami berdua berlari di bawah guyuran air, tawa kami bersahutan di antara gemuruh petir. Tanah basah mencerminkan lampu-lampu kota, dan saat itu aku merasa seperti dalam mimpi. 
Di bawah payung yang rapuh, aku merasakan tetes-tetes hujan yang jatuh di atas kulitku. Dia menatapku dengan penuh makna, dan tanpa ragu, dia mencium bibirku. Waktu seolah-olah berhenti, dan aku merasakan getaran getaran getar di dalam dada. 
Cinta kami tumbuh di bawah hujan yang tak henti-hentinya. Namun, seperti semua kisah cinta, ada ujian yang harus dihadapi. Kami belajar untuk saling mendukung, dan di bawah hujan atau terik matahari, jejak cinta kami tetap terukir abadi di hati kami. 
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